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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

  Partisipasi masyarakat bermakna se rbagai permberrdayaan merrerka 

dalam merngambil bagian dalam pe rnyursu rnan rerncana program permbangurnan, 

yang kermurdian diwurjurdkan merlalu ri kontribursi merrerka terrhadap program-program 

yang ada. Me rlibatkan masyarakat ini be rrturmpu r pada permahaman merrerka akan 

masalah dan kerburturhan yang ada di lingku rngan sosial merre rka di dersa masing-

masing. Masyarakat mermiliki kapasitas urnturk me rngerlola surmberr daya 

permbangurnan serperrti alam, manursia, infrastrurkturr, dan kerurangan, serrta urnturk 

me rnermurkan solursi terrbaik bagi tantangan yang dihadapi de rsa merre rka (Listya, 

2018). 

  Salah satur urpaya urnturk me rndorong perrkermbangan erkonomi di dersa 

adalah derngan mernggalakkan kerwiraursahaan dersa, yang dianggap se rbagai 

stratergi urnturk merningkatkan kerserjahterraan. Kerwirau rsahaan dersa dapat 

dijalankan merlalu ri Badan Ursaha Milik Dersa (BUrMDe rs), yang bisa dikermbangkan 

baik olerh perme rrintah maurpurn masyarakat dersa (Agurstina, 2020). 

  Perme rrintah dersa, yang diberrikan kerwernangan olerh perme rrintah pursat, 

dapat mermajurkan permbangurnan di tingkat dersa derngan merngerlola surmberr daya 

sercara mandiri me rlaluri le rmbaga-lermbaga erkonomi di dersa, terrmasurk BUrMDe rs. 

Kerberrhasilan BUrMDe rs terrganturng pada perngerlolaannya yang terrarah dan 

profersional, yang pada gilirannya diharapkan dapat me rmberrikan solursi bagi 

berrbagai perrmasalahan di de rsa dan mernggerrakkan perre rkonomian lokal 

(Hidayati, 2022). BUrMDers jurga dapat mernjadi mitra bagi permerrintah dalam
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me rngerlola poternsi kreratif dan inovatif di de rsa, mermbantur mernciptakan lapangan ke rrja 

barur urnturk merngurrangi tingkat pernganggurran.  

  Kurnci surkse rs dari program permbangurnan perdersaan adalah merlaluri 

kerte rrlibatan aktif masyarakat. Dalam konte rks BUrMDe rs, partisipasi masyarakat 

berrarti kerte rrlibatan merre rka dalam prosers permbernturkan dan perlaksanaan 

BUrMDe rs. Durku rngan masyarakat ini bu rkan hanya merndurku rng permbangurnan, 

tertapi jurga berrpe rran aktif dalam mernciptakannya. Partisipasi ini me rmiliki dampak 

signifikan terrhadap kerberrlanjurtan BUrMDe rs (De rwi, 2019). 

  Sisterm perngerndalian interrnal adalah erlerme rn pernting yang tidak dapat 

dipisahkan dari sisterm informasi akurntansi. Tanpa durkurngan yang mermadai dari 

sisterm perngerndalian interrnal, sisterm informasi akurntansi tidak akan mampu r 

me rnghasilkan informasi yang dapat diandalkan u rnturk perngambilan kerpurtursan. 

Sisterm perngerndalian interrnal yang diterrapkan pada sisterm informasi akurntansi 

sangat pernting urnturk me rncergah dan merlindurngi dari hal-hal yang tidak 

diinginkan, serperrti urnturk merme rriksa dan mermperrbaiki kersalahan akurntansi yang 

terrjadi (Wulandari, 2022).  

  De rngan adanya BUrMDe rs, diharapkan dapat me rmbantur perngursaha 

dalam mermberrikan pinjaman modal u rnturk me rngermbangkan ursaha merre rka. 

Namurn, risiko adanya turnggakan ataur gagal bayar sangat mu rngkin terrjadi. 

Permberrian krerdit akan mernghasilkan piurtang ursaha bagi perrursahaan, yang mana 

piurtang ini mermbawa risiko kerru rgian jika derbiturr gagal mermbayar kerwajibannya. 

Kercurrangan dalam siklurs ke rrja jurga serring terrjadi, yang dapat me rnyerbabkan 

kerru rgian bagi perru rsahaan. 
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  Salah satur pernderkatan yang diharapkan bisa me rnggerrakkan roda 

perre rkonomian perdersaan adalah merlaluri perndirian kerlermbagaan erkonomi yang 

dikerlola serpernurhnya olerh perme rrintah dan masyarakat de rsa, merlaluri Badan 

Ursaha Milik Dersa (BUrMDe rs). BUrMDe rs adalah suratur lermbaga ursaha dersa yang 

dikerlola perme rrintah dersa berrsama masyarakat dersa derngan turjuran urnturk 

me rmperrkurat perre rkonomian dersa, yang dibernturk berrdasarkan kerburturhan dan 

poternsi yang ada di dersa (Surjarwerni, 2019). 

  BUrMDe rs merru rpakan pilar kergiatan erkonomi di dersa yang berrfurngsi 

serbagai lermbaga sosial (social institurtion) dan kome rrsial (commerrcial institurtion). 

Serbagai lermbaga sosial, BUrMDe rs berrpihak pada kerperntingan masyarakat 

me rlaluri kontribursinya dalam pernyerdiaan layanan sosial. se rbagai lermbaga 

komerrsial, berrtu rju ran merncari keru rnturngan merlaluri pernawaran surmbe rrd2wq aya 

lokal (barang dan jasa) ke r pasar, berrlandaskan pada prinsip e rfisiernsi dan 

erferktifitas (Surjarwerni, 2019). 

  Permberrdayaan masyarakat de rsa merru rpakan urpaya urnturk 

me rngermbangkan kermandirian serrta kermauran urnturk merningkatkan 

kerse rjahterraan masyarakat. Derngan perningkatan perngertaurhan, sikap, 

kerte rrampilan, perrilakur, kermampuran, kersadaran, serrta kermauran urnturk 

me rmanfaatkan surmberr daya merlaluri pernertapan kerbijakan, program, ke rgiatan, 

dan perndampingan yang sersurai derngan hakikat masalah dan ke rburturhan urtama 

masyarakat dersa (Thalia, 2023).  

  Pernderkatan yang dapat dilaku rkan dalam urpaya permberrdayaan dersa 

yaitur mernggurnakan pernderkatan partisipatif derngan mernjadikan masyarakat de rsa 
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serbagai surbje rk permbangurnan derngan mermanfaatkan surmberr daya dan kerarifan 

lokal serrta kerurnikan yang dimiliki ole rh dersa serrta masyarakatnya (Thalia, 2023). 

 Perran kuralitas perngerlolaan kuralitas perngerlolaan BUrMde rs dalam 

me rmperngarurhi partisipasi masyarakat. Hak ini me rnganalisis hurburngan antara 

tranparansi , erve rktivitas perngerlolaan, dan partisipasi masyarakat dalam BU rMde rs 

(Baunsele, 2023). Analisis faktor yang mermperngarurhi partisipasi masyarakat ju rga 

perrlu r me rmperrtimbangkan konterks ke rbijakan perme rrintah terrkait BUrMDe rs dan 

partisipasi masyarakat.  

 Masyarakat yang lerbih terre rdurkasi cernderru rng lerbih sadar akan hak dan 

tanggurng jawab merrerka dalam prosers perngambilan kerpurtursan. Aksers Informasi  

Kerterrse rdiaan dan aksers masyarakat terrhadap informasi terntang kerbijakan, 

program, dan proyerk BUrMDe rs dapat mermerngarurhi tingkat partisipasi. 

  Perngermbangan komperternsi SDM masyarakat sermakin terrkait derngan 

perrke rmbangan terknologi informasi dan komu rnikasi. Serlain itur , isu r isu r 

kerberrlanjurtan, kerwiraursahaan, kerterrampilan digital, dan pe rmahaman akan 

tantangan global se rperrti perrurbahan iklim dan ke rmiskinan mernjadi perrhatian 

urtama dalam pernagarurh kerpurtursan perngerlolaan BUrMde rs (Sursanti, 2021). 

  Berdasarkan analisis dari berbagai penelitian sebelumnya, terdapat 

beberapa research gap terkait pengelolaan BUMDes Socah yang perlu mendapat 

perhatian khusus. Dalam konteks permasalahan, terdapat beberapa tantangan 

signifikan yang dihadapi dalam pengelolaan BUMDes. Salah satu tantangan 

utama adalah rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan BUMDes, 

yang tercermin dari minimnya keterlibatan dalam proses perencanaan dan 
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pelaksanaan program. Situasi ini diperparah dengan adanya keterbatasan 

kompetensi SDM pengelola BUMDes, terutama dalam aspek manajerial dan 

kewirausahaan, serta lemahnya sistem pengendalian internal yang berdampak 

pada kurang optimalnya pengelolaan aset dan keuangan BUMDes. 

 Kurang optimalnya pengelolaan aset dan keuangan BUMDes lebih 

mendalam, rendahnya partisipasi masyarakat dapat dilihat dari data survei yang 

menunjukkan bahwa hanya sekitar 30% warga desa yang terlibat aktif dalam 

rapat perencanaan BUMDes. Hal ini berimplikasi pada kurangnya dukungan dan 

tanggung jawab masyarakat terhadap keberhasilan program-program yang 

dijalankan. Selain itu, studi menunjukkan bahwa SDM pengelola BUMDes masih 

kurang terlatih, dengan hanya 25% dari mereka yang mengikuti pelatihan 

manajemen yang relevan (Bapeda Bangkalan, 2024). Keterbatasan ini 

mengakibatkan rendahnya efektivitas operasional dan inovasi dalam pengelolaan 

BUMDes.  

 Disisi lain, sistem pengendalian internal yang tidak memadai juga 

menjadi masalah. Banyak laporan mengindikasikan bahwa pengelolaan 

keuangan BUMDes tidak transparan, yang berpotensi menimbulkan 

penyalahgunaan wewenang dan fraud. Penelitian menunjukkan bahwa desa 

dengan sistem pengendalian internal yang kuat dapat mengurangi risiko tersebut 

secara signifikan, namun di Desa Socah, hal ini masih menjadi tantangan yang 

perlu diatasi. 

 Dalam konteks research gap, beberapa kesenjangan penelitian telah 

teridentifikasi dalam berbagai aspek. Pada dimensi partisipasi masyarakat, 



6 
 

 

penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait faktor-

faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam BUMDes, dan belum 

ada konsensus mengenai model yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan 

masyarakat dalam pengelolaan BUMDes (Tarlani, 2023).  

 Sementara itu, dalam aspek manajemen SDM, terdapat perbedaan 

temuan mengenai pengaruh kompetensi SDM terhadap kinerja BUMDes, dan 

masih terbatasnya kajian komprehensif tentang peran komitmen organisasi 

dalam memoderasi hubungan antara kompetensi SDM dan efektivitas 

pengelolaan BUMDes. 

 Kesenjangan penelitian juga ditemukan dalam aspek pengendalian 

internal, dimana penelitian terdahulu belum secara spesifik mengkaji keterkaitan 

antara sistem pengendalian internal dengan tingkat partisipasi masyarakat. 

Selain itu, masih terbatasnya studi yang menganalisis peran komitmen organisasi 

dalam memperkuat pengaruh pengendalian internal terhadap pengelolaan 

BUMDes menjadi celah penelitian yang perlu diisi (Togubu, 2022). 

 Perbedaan antara peran dan identitas merupakan aspek penting dalam 

pemahaman ilmiah. Keduanya tidak dapat dipisahkan karena saling bergantung 

satu sama lain. Tidak ada peran yang eksis tanpa adanya identitas yang 

mendasarinya. Seseorang memiliki berbagai macam peran yang berasal dari 

pola-pola interaksi dalam kehidupannya. Ini menunjukkan bahwa peran juga 

mencerminkan apa yang dibawa oleh individu tersebut kepada masyarakat, serta 

kesempatan-kesempatan yang diberikan oleh komunitasnya (Werlla, 2022).  
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 Permbangurnan perdersaan diarahkan urnturk permbangurnan dersa yang 

berrsangkurtan derngan mermanfaatkan surmbe rrdaya permbangurnan yang dimiiki 

urnturk merningkatkan kerterrkaitan permbangurnan nasional sercara mernyerlurru rh. 

Perranan yang dilaku rkan olerh BUrMde rs agar dapat merlakurkan permberrdayaan 

diternggah terngah masyarakat dersa dan mermbantur merme rcahkan masalah social 

dan lingkurngan yang ada di dersa (Siska, 2022).  

 Dalam konteks ini, peran masyarakat, manajemen sumber daya 

manusia (SDM), dan pengendalian internal diharapkan dapat berkontribusi 

signifikan terhadap pengelolaan BUMDes yang lebih efektif. Komitmen organisasi 

sebagai variabel intervening menjadi elemen penting dalam memediasi hubungan 

antara faktor-faktor tersebut dengan kinerja pengelolaan BUMDes ( Agustina 

2020). 

 Peran dan identitas dalam organisasi desa memiliki hubungan yang 

erat dan saling memengaruhi. Sebagai sebuah entitas yang berfungsi untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, BUMDes tidak hanya bergantung 

pada kekuatan internal seperti manajemen yang baik atau sumber daya manusia 

yang kompeten, tetapi juga pada partisipasi aktif masyarakat.  

 Partisipasi masyarakat mencerminkan seberapa besar individu atau 

kelompok di dalam masyarakat desa memiliki peran dalam mengelola BUMDes 

(Susanti, 2021). Identitas masyarakat desa, yang dibangun dari budaya, nilai, dan 

norma yang berkembang, akan memengaruhi cara mereka terlibat dalam proses 

pembangunan ekonomi desa, termasuk dalam pengelolaan BUMDes (Dewi 

2019). 
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 Kehadiran BUMDes sebagai lembaga ekonomi desa yang dikelola oleh 

masyarakat memerlukan sinergi antara peran individu, pengelolaan SDM, dan 

kontrol internal yang efektif. Pengelolaan sumber daya manusia yang baik dapat 

mendukung pengembangan kompetensi dan kapasitas para pengelola BUMDes, 

sedangkan pengendalian internal yang kuat dapat memastikan bahwa 

operasional BUMDes berjalan sesuai dengan prinsip akuntabilitas dan 

transparansi (Listya, 2018).  

 Namun, semua usaha tersebut akan lebih optimal jika didukung oleh 

komitmen organisasi yang tinggi, baik dari pengelola maupun masyarakat desa 

itu sendiri. Komitmen organisasi berfungsi sebagai penghubung yang 

mengoptimalkan hubungan antara partisipasi masyarakat, manajemen SDM, dan 

pengendalian internal dalam mencapai tujuan bersama (Tarlani, 2023). 

 Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa 

besar pengaruh partisipasi masyarakat, manajemen SDM, dan pengendalian 

internal terhadap pengelolaan BUMDes dengan komitmen organisasi sebagai 

faktor yang memperkuat hubungan tersebut.  

 Hal ini penting karena dengan pemahaman yang lebih mendalam, 

diharapkan dapat ditemukan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan 

kinerja dan keberlanjutan BUMDes di Desa Socah, sehingga dapat memberikan 

dampak positif terhadap pembangunan ekonomi dan sosial masyarakat desa. 
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1.2 Rumusan Masalah   

Berrdasakan urraian pada latar be rlakang di atas, maka ru rmu rsan masalah dalam 

pernerlitian adalah  serbagai berriku rt :  

1. Apakah partisipasi masyarakat me rmiliki perngarurh  terrhadap perngerlolaan 

BUrMde rs? 

2. Apakah manajerme rn surmberr daya manursia mermiliki pe rngarurh terrhadap 

pengelolaan BUrMde rs? 

3. Apakah perngerndalian interrnal mermiliki perngaru rh terrhadap perngerlolaan 

BUrMde rs? 

4. Apakah partisipasi masyarakat me rmiliki perngarurh terrhadap komitmern 

organisasi? 

5. Apakah manajerme rn surmberr daya manursia mermiliki pe rngarurh terrhadap 

komitmern organisasi? 

6. Apakah perngerndalian interrnal mermiliki pe rngarurh terrhadap komitmern 

organisasi? 

7. Apakah komitmern organisasi berrperngarurh terrhadap kerpurtursan perngerlolaan 

BUrMde rs? 

8. Apakah pengaruh partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan BUMDes 

melalui komitmen organisasi? 

9. Apakah pengaruh manajemen sumber daya manusia terhadap pengelolaan 

BUMDes melalui komitmen organisasi? 

10. Apakah pengaruh pengendalian internal terhadap pengelolaan BUMDes 

melalui komitmen organisasi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berrdasarkan perrurmursan masalah yang terlah di urraikan diatas , maka 

turjuran yang ingin dicapai dalam pernerlitian ini adalah serbagai berrikurt :  

1. Urnturk merngurji perngarurh partisipasi masyarakat terrhadap kerpurtursan 

perngerlolaan BUrMders. 

2. Urnturk merngurji perngarurh partisipasi manajermern surmberr daya manursia 

terrhadap perngerlolaan kerpurtursan BUMdes. 

3. Urnturk merngurji perngarurh perngerndalian interrnal terrhadap kerpurtursan 

perngerlolaan BUMdes. 

4. Urnturk merngurji pengaruh partisipasi masyarakat terrhadap komitmen 

organisasi. 

5. Urnturk merngurji pengaruh manajermern surmberr daya manursia terrhadap 

komitmern organisasi. 

6. Urnturk merngurji pengaruh perngerndalian interrnal terrhadap komitmern 

organsasi. 

7. Urnturk merngurji perngarurh komitmern organisasi terrhadap kerpurtursan 

perngerlolan BurMders. 

8. Untuk menguji pengaruh partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan 

BUMDes melalui komitmen organisasi. 

9. Untuk menguji pengaruh manajemen sumber daya manusia terhadap 

pengelolaan BUMDes melalui komitmen organisasi. 

10. Untuk Menguji pengaruh pengendalian internal terhadap pengelolaan 

BUMDes melalui komitmen organisasi. 

  



11 
 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat bagi praktisi  

  Pernerlitian ini diharapkan merndapatkan informasi urnturk bahan 

perrtimbangan dalam perngambilan kerpurtursan perngerlolaan BUrMders. serrta 

derngan adanya pernerlitian ini akan dikertahuri serberrapa perngarurh partisipasi  

masyarakat, manajermern surmberr daya manursia, perngerndalian interrnal terrhadap 

kerpurtursan perngerlolaam BUrMders derngan komitmern organisasi serbagai variabelr 

interrverrning.  

1.4.2 Manfaat bagi akademisi  

  Derngan pernerlitian ini diharapkan dapat mermbantur mernambah literraturrer 

perngertaurhan , wawasan, perngalaman dan dapat mernjadi rerferrernsi yang 

berrgurna urnturk merngermbangkan pernerlitian yang serjernisnya yaitur terntang 

perngerlolaan BUrMders. 
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